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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang sudah sangat pesat di era millennial sekarang ini sudah 

memberikan manfaat dan kemudahan bagi manusia , tetapi dilain hal dapat menimbulkan masalah-

masalah khusus .Hal yang sering kali terjadi di dunia kerja adalah terjadinya kecelakaan kerja, 

salah satu pekerjaan yang berpotensi mengalami kecelakaan kerja berupa kecelakaan lalu lintas 

adalah pengemudi angkutan. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Hubungan antara Unsafe Action dan Unsafe 

Condition Dengan Kcelakaan Kerja Pada Pengendara Ojek Online di Kota Depok. Jenis Penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif analitik menggunakan 

pendekatan Cross-Sectional. Sampel pada penelitian ini sebanyak 89 responden dengan 

menggunakan Teknik Purposive Sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner melalui 

Goggle Form. 

Hasil analisis data dari 89 responden karakteristik usia responden dengan Unsafe Action 

dan Unsafe Condition dari 89 responden Sebagian besar (51.7%)  yaitu berusia 26-45 tahun 

sebanyak 46 responden. Jenis kelamin responden dengan Unsafe Action dan Unsafe Condition dari 

89 responden Sebagian besar (76.4%)  yaitu memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 68 

responden. Memiliki pengetahuan Unsafe Action yang baik sebanyak 32 responden (36.0%), 

pengetahuan Unsafe Condition yang kurang sebanyak 39 responden (43.8%). Penelitian ini 

menunjukan  yang paling berpengauh dengan kecelakaan kerja yaitu Unsafe Action (Sig 0,030 < 

0,05). 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN UNSAFE ACTION AND UNSAFE CONDITION 

WITH THE WORK ACCIDENT OF ONLINE MOTORCYCLE TAXI RIDERS IN 

DEPOK CITY. 

Ainnaya Fitri Nuraliza,
2
 Fitria Hari Wibawati,

3 

STIKes Wijaya Husada Bogor 

ABSTRACT 

The development of technology that has been very rapid in the millennial era is now 

providing benefits and convenience for humans, but on the other hand it can cause special 

problems. The thing that often happens in the world of work is the occurrence of work accidents, 

one of the jobs that have the potential to have a work accident in the form of a traffic accident is a 

transportation driver. 

This study aims to find out the relationship between unsafe action and unsafe condition 

with work accidents on online motorcycle taxi drivers in Depok City. This type of research is 

quantitative research with descriptive analytical research design using a Cross-Sectional approach. 

A sample of 89 respondents in the study used purposive sampling techniques. The research 

instrument uses questionnaires through the Goggle Form. 

The results of the analysis of data from 89 respondents with unsafe action and unsafe 

condition characteristics from 89 respondents most (51.7%) aged 26-45 years as many as 46 

respondents. The gender of respondents with Unsafe Action and Unsafe Condition of 89 

respondents Most (76.4%) were male as many as 68 respondents. Have good unsafe action 

knowledge as many as 32 respondents (36.0%), unsafe condition knowledge is lacking as many as 

39 respondents (43.8%). This study shows that the most controlled by work accidents is Unsafe 

Action (Sig 0.030 < 0.05). 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi yang 

sudah sangat pesat di era millennial 

sekarang ini sudah memberikan manfaat 

dan kemudahan bagi manusia , tetapi 

dilain hal dapat menimbulkan masalah-

masalah khusus . Hal tersebut 

mendorong manusia dengan 

mengerahkan segenap potensinya untuk 

memanfaatkan fasilitas sumber daya 

yang ada . Hal yang sering kali terjadi di 

dunia kerja adalah terjadinya kecelakaan 

kerja , salah satu pekerjaan yang 

berpotensi mengalami kecelakaan kerja 

berupa kecelakaan lalu lintas adalah 

pengemudi angkutan. 

Menurut data Badan Kesehatan 

Dunia (WHO) setiap tahun tercatat 1,35 

juta orang tewas akibat kecelakaan lalu 

lintas di seluruh dunia. Artinya, setiap 

24 detik terdapat satu orang kehilangan 

nyawa di jalanan di seluruh dunia ini. 

WHO menambahkan , hanya dalam 

kurun waktu tiga tahun jumlah korban 

tewas di jalan raya bertambah 100.000 

orang.
1
 Data Kepolisian Republik 

Indonesia , mencatat bahwa jumlah 

kecelakaan lalu lintas pada 2020 turun 

14 persen, menjadi 100.028 kejadian, 

dari tahun sebelumnya 116.411. Selain 

itu, jumlah korban meninggal akibat 

kecelakaan juga ikut menurun sekitar 18 

persen. Dengan jumlah pada 2019 

sebanyak 25.671 korban jiwa, turun 

menjadi 23.529 pada 2020.
2
 Data Polda 

Jawa Barat telah mencatat sepanjang 

tahun 2020 ada sebanyak 6.092 kejadian 

sedangkan tahun 2019 tercatat ada 

8.066 kejadian kecelakaan atau 

mengalami penurunan 24 %, korban 

meninggal dunia akibat kecelakaan lalu 

lintas pada tahun 2020 sebanyak 2.280 

orang. Jumlah itu menurun 36% 

dibandingkan tahun 2019 yang tercatat 

ada 3.539 orang meninggal dunia.
3
 

Kepolisian Negara Republik 

Indonesia di Kota Depok angka 

kecelakaan lalu lintas terhitung tinggi, 

data unit Laka Lantas Polresta Depok 

mencatat sejak Januari sampai Februari 

tejadi 58 kasus kecelakaan. Data jumlah 

tersebut, 50% diantaranya terjadi pada 

pengendara sepeda motor, dari semua 

korban kecelakaan rata-rata berusia 

antara 12 sampai 40 tahun dan titik yang 

paling rawan kecelakaan adalah Jalan 

raya Bogor, Jalan Margonda, Jalan  

Parung dan Jalan Raya Sawangan.
4
 

Menurut  data perusahaan aplikator, 

jumlah pengendara ojek online di 

Indonesia saat ini berjumlah 2,5 juta 

orang dan 50% dari total tersebut berada 

di wilayah jabodetabek atau sekitar 1.25 

juta pengendara. Dari jumlah 

pengendara ojek online tersebut masih 

memiliki kemungkingkinan bahwa 

jumlah tersebut masih terus bertambah 

setiap tahunnya.
5
 

Kota lDepok lmemiliki 

lpengendara lojek lonline lterbanyak, loleh 

lkarena litu lsering lsekali lterjadinya 

lkecelakaan llalu llintas lakibat lperilaku 

ltidak laman l(unsafe laction) lseperti ltidak 



lmemakai lpelindung lmata ldan lwajah, 

ltidak lmenggunakan lpelindung ltangan, 

lmenggunakan lcelana lpendek lsaat 

lberkendara, lhanya lmenggunakan lhelm 

lpada lsaat ldijalan lraya, lmenggunakan 

lsendal lsaat lberkendara ldan ltidak 

lmenggunakan llampu lsein lsaat 

lmengendara ldalam lkecepeatan ltinggi.  

lSelain litu lmasih lbanyak ljuga lkondisi 

lyang ltidak laman l(unsafe lcondition) ldi 

lKota lDepok lseperti ljalan lrusak ldan 

lberlubang ldan lkurangnya llampu 

lpenerangan ldi ljalan lraya. lAkibat ldari 

lperilaku ltidak laman l(unsafe laction) 

ltersebut lakan lmengakibatkan 

lpengendara lmengalami lluka lyang ltidak 

ldiinginkan lketika lterjadi lkecelakaan llalu 

llintas, lsedangkan l lakibat ldari lkondisi 

ltidak laman l(unsafe lcondition) lseperti 

ljalanan lberlubang lyang ldapat lmerusak 

lmotor lpengendara ldan lbisa lterjadinya 

lkecelakaan ltabrakan ldengan lpengendara 

llain lakibat lmenghindari llubang, ljalanan 

llicin ldapat lmengakibatkan lpengendara 

lmotor ljatuh ltergelincir  ldan lkehilangan 

lkeseimbangan lsaat lmelalui ljalan 

ltersebut l, ldan llampu lpenerangan ljalan 

lyang ltidak lberfungsi ldengan lbaik ldapat 

lmenurunkan lkonsentrasi ldari 

lpengendara ldan lrasa ltidak laman ldari 

lpengguna ljalan. 

Peneliti ltentang lhubungan 

lantara lunsafe laction ldan lunsafe 

lcondition ldengan lkecelakaan lkerja lpada 

lpengendara lojek lonline ldan lojek 

lpangkalan ldi lKota lManado ltahun l2019 l, 

ldengan lmelakukan lwawancara 

lmenggunakan lkuesioner lkepada l210 

lresponden ldidapatkan lkategori ltindakan 

ltidak laman l(unsafe laction) lsebanyak 

l118 l(56,2%) l lresponden lpernah lterjadi 

lkecelakaan lkerja lberupa lbekendara lsaat 

lbadan ltidak lfit, ltidak lmemeriksa 

lkendaraan lsebelum lbekerja ldan ltidak 

lmenggunakan lhelm lsaat lberkendara 

ldijalan lraya. lUntuk lkondisi lyang ltidak 

laman l(unsafe lcondition) lsebanyak l76 

l(36,2%) lresponden lpernah lterjadi 

lkecelakaan lkerja lakibat lcuaca lyang 

lburuk, lkondisi lpencahayaan lyang lgelap, 

lkondisi ljalan lyang lsempit ldan 

lberlubang, ldan llalu llintas lyang lpadat 

ljarang ldidapati.
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Solusi ldari lperilaku ltidak laman 

l(unsafe lction) lpengendara lwajib 

lmenggunakan lhelm lsaat lkeluar lke ljalan 

lraya, lmenggunakan, lbaju ldan lsepatu 

ltertutup lsaat lberkendara. lUntuk lkondisi 

ltidak laman l(unsafe lcondition) lsaat 

lkondisi ljalan lberlubang l, lpengendara 

ldapat lmenghindari ljalanan lberlubang 

ltersebut lsetelah lmelihat lsekitar lbahwa 

ltidak lada lbahaya ldari lsisi llain,  

lpengendara ljuga ldapat lberhati-hati lsaat 

lmelewati ljalanan llicin ltidak lboleh 

lmengendarai ldalam lkecepatan ltinggi 

ldan luntuk lpenerangan llampu ldi ljalan 

lraya lharus lmemerlukan lperbaikan ldan 

lperawatan lsehingga lmemastikan llampu 

lpenerangan ltersebut ldapat lberfungsi 

ldengan lbaik. 

Berdasarkan lhasil lstudi 

lpendahuluan lyang ldilakukan lpada lhari 



lRabu l25 lAgustus l2021 ldengan 

lmenggunakan lkuesioner ldengan l20 

lpertanyaan lyang ldisebarkan lke l15 

lresponden ldidapatkan lhasil lbahwa l10 

lresponden ltidak lmemiliki lpengetahuan 

lyang lbaik ltentang lpengetahuan ldan 

lperilaku lUnsafe lAction ldan lUnsafe 

lCondition ldan l5 lresponden lmemiliki 

lpengetahuan lyang lbaik, lhal lini 

ldisebabkan lkurangnya lkesadaran 

lindividu ldalam lberkendara. 

Maka ldari litu, lberdasarkan llatar 

lbelakang ldiatas lmaka lpeneliti ltertarik 

luntuk lmengambil ljudul l“Hubungan 

lantara lUnsafe lAction ldan lUnsafe 

lCondition ldengan lkecelakaan lkerja lpada 

lpengendara lojek lonline ldi lKota lDepok l” 

METODE lPENELITIAN 

Jenis lpenelitian lini lmenggunakan 

lAnalitik lKuantitatif. lKuantitatif ladalah 

lpengukuran ldata lkuantitatif ldan lstatistik 

lobjektif lmelalui lperhitungan lilmiah lberasal 

ldari lsampel lorang-orang latau lpenduduk lyang 

ldiminta lmenjawab latas lsejumlah lpertanyaan 

ltentang lsurvey luntuk lmenentukan lfrekuensi 

ldan lprosentase ltanggapan lmereka.
14

 lDesain 

lpenelitian lini lmenggunakan lmetode 

lDeskriptif lAnalitik. lAnalitik ladalah lsurvey 

latau lpenelitian lyang lmencoba lmenggali 

lbagaimana ldan lmengapa lfenomena 

lkesehatan litu lterjadi. lKemudian lmelakukan 

lanalisis ldinamika lkorelasi lantara lfenomena 

latau lantara lfaktor lresiko ldengan lfaktor 

lefek.
15

 

Pendekatan lyang ldilakukan ldalam 

lpenelitian lini ladalah lcross lsectional. 

lPenelitian lcross lsectional ladalah lsuatu 

lpenelitian luntuk lmempelajari ldinamika 

lkorelasi lantara lfaktor-faktor lrisiko ldengan 

lefek, ldengan lcara lpendekatan, lobservasional,  

latau lpengumpulan ldata. lPenelitian lcross-

sectional lhanya lmengobservasi lsekali lsaja 

ldan lpengukuran ldilakukan lterhadap lvariabel 

lsubjek lpada lsaat lpenelitian l(Notoatmojo, 

l2010). l
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Penelitian lini lakan ldilaksanakan 

lmelalui lGoogle lForm lyang ldisebarkan 

lkepada lpengendara lojek lonline ldi lKota 

lDepok lpada lbulan lOktober l2021 

Populasi ladalah lkeseluruhan ldari 

lkumpulan lelemen lyang lmemiliki lsejumlah 

lkarateristik lumum, lyang lterdiri ldari lbidang-

bidang luntuk lditeliti.Populasi ldalam 

lpenelitian lini ladalah lpengendara lojek lonline 

ldi lKota lDepok lsebanyak l787 lpengendara. 

lsampel ldari l89 lresponden ldengan ltaraf 

lkesalahan l10%. lSampel lpenelitian lini 

ldilakukan lpada lpengendara lojek lonline ldi 

lKota lDepok. 

Variabel ldalam lpenelitian lini ladalah 

lhubungan lUnsafe lAction ldan lUnsafe 

lCondition ldengan lkecelakaan lkerja lpada 

lpengendara lojek lonline ldi lkota lDepok. 

lPengolahan ldata ldan lanalisa ldata 

lmenggunakan lkomputerisasi ldengan l 

lprogram lSPSS lfor lwindows l16. lAnalisa 

lterdiri ldari lanalisis lunivariat l, lbivariat ldan 

lmultivariat. 

 

 



 

 

HASIL lPENELITIAN 

Penelitian lini ldilaksanakan lpada 

ltanggal l1 lOktober l– l14 lOktober l2021. 

lPengambilan ldata lresponden 

ldilakukan lmenggunakan lkuesioner 

lmelalui lGoogle lForm. lJumlah 

lresponden lsebanyak l89 lresponden 

lpengendara lojek lonline ldi lKota 

lDepok. 

Tabel l4.1 l 

Karakteristik lResponden lBerdasarkan lUsia 

No Usia Jumlah Presentase 

l(%) 

1. 18 l– l25 

lTahun 

44 49.4 

2. 26 l– l45 

lTahun 

45 50.6 

 Total 89 100 l% 

Berdasarkan ltabel l4.1 ldiketahui lkarakteristik 

lresponden lberdasarkan lusia ldari l89 

lresponden lSebagian lbesar l(50.6%) lyaitu 

lberusia l26-45 ltahun lsebanyak l45 lresponden. 

Tabel l4.2 

Karakteristik lResponden lBerdasarkan lJenis 

lKelamin 

No Jenis 

lKelamin 

Jumlah Presentase 

l(%) 

1. Laki-laki 71 79.8 

2. Perempuan 18 20.2 

 Total 89 100 l% 

Berdasarkan ltabel l4.2 ldiketahui 

lkarakteristik lresponden lberdasarkan ljenis 

lkelamin ldari l89 lresponden lSebagian lbesar 

l(79.8%) lyaitu llaki-laki lsebanyak l71 

lresponden. 

Tabel l4.4 

Distribusi lFrekuensi lUnsafe lAction 

No. Unsafe 

lAction 

Frekuensi Presentase 

l(%) 

1.. Ringan 32 36.0 

2. Sedang 26 29.2 

3. Berat 31 34.8 

 Total 89 100 l% 

Berdasarkan ltabel l4.4 ldiketahui lbahwa 

ldistribusi lfrekuensi lUnsafe lAction ldari l89 

lresponden lSebagian lbesar l(36.0%) lmemiliki 

lperilaku lringan l lyaitu lsebanyak l32 lresponden 

Tabel l4.5 

Distribusi lFrekuensi lUnsafe lCondition 

No. Unsafe 

lCondition 

Frekuensi Presentase 

l(%) 

1.. Ringan 28 31.5 

2. Sedang 22 24.7 

3. Berat 39 43.8 

 Total 89 100 l% 



Berdasarkan ltabel l4.5 ldiketahui lbahwa 

ldistribusi lfrekuensi lUnsafe lConditiom ldari 

l89 lresponden lSebagian lbesar l(43.8%) 

lmemiliki lperilaku lberat l lyaitu lsebanyak l39 

lresponden. 

Tabel l4.6 

Distribusi lFrekuensi lUnsafe lAction ldengan 

lkecelakaan lkerja lpada lpengendara lojek 

lonline ldi lKota lDepok 

No. Variabel 

Independent 

N Variabel 

lDepedent 

lKecelakaan 

lKerja 

l(Nilai 

lSignifikasi) 

1. Unsafe lAction 89 0,000 

Berdasarkan ltabel l4.6 ldiketahui ldistribusi 

lfrekuensi lUnsafe lAction ldengan lkecelakaan 

lkerja lpada lpengendara lojek lonline ldi lKota 

lDepok ldidapatkan lhasil l0,00 l< l0,05 lbahwa 

lterdapat lhubungan lantara lUnsafe lAction 

ldengan lkecelakaan lkerja lpada lpengendara 

lojek lonline ldi lKota lDepok 

Tabel l4.7 

Distribusi lFrekuensi lUnsafe lCondition 

ldengan lKecelakaan lkerja lpada lpengendara 

lojek lonline ldi lKota lDepok 

No. Variabel 

Independent 

N Variabel 

lDepedent 

lKecelakaan 

lKerja 

l(Nilai 

lSignifikasi) 

1. Unsafe 89 0,000 

lCondition 

Berdasarkan ltabel l4.7 ldiketahu ldistribusi 

lfrekuensi lUnsafe lCondition ldengan 

lkecelakaan lkerja lpada lpengendara lojek 

lonline ldi lKota lDepok ldidapatkan lhasil l0,00 l< 

l0,05 lbahwa lterdapat lhubungan lantara lUnsafe 

lCondition ldengan lkecelakaan lkerja lpada 

lpengendara lojek lonline ldi lKota lDepok. 

Tabel l4.8 

Distribusi lFrekuensi lHubungan lUnsafe 

lAction ldan lUnsafe lCondition ldengan 

lkecelakaan lkerja lpada lpengendara lojek 

lonline ldi lKota lDepok. 

No. Variabel 

lIndepeden 

N Nilai 

lSignifikasi 

1. Unsafe lAction 89 0,030 

2. Unsafe l 

lCondition 

89 0,101 

Berdasarkan ltabel l4.8 ldiketahui lDistribusi 

lFrekuensi lHubungan lUnsafe lAction ldan 

lUnsafe lCondition ldengan lkecelakaan lkerja 

lpada lpengendara lojek lonline ldi lKota lDepok 

ldidapatkan lhasil l0.030 l< l0,05 lbahwa lterdapat 

lhubungan lUnsafe lAction ldengan lkecelakaan 

lkerja lpada lpengendara lojek lonline ldi lKota 

lDepok. 

PEMBAHASAN l 

a. Hubungan lUnsafe lAction ldengan 

lkecelakaan lkerja lpada lpengendara lojek 

lonline ldi lKota lDepok l 

Berdasarkan ltabel l4.4 ldiketahui lbahwa 

ldistribusi lfrekuensi lUnsafe lAction ldari l89 

lresponden lsebagian lbesar l(36.0%) lmemiliki 

lperilaku lringan l lyaitu lsebanyak l32 



lresponden. lBerdasarkan ltabel l4.6 ldiketahui 

ldistribusi lfrekuensi lUnsafe lAction ldengan 

lkecelakaan lkerja lpada lpengendara lojek 

lonline ldi lKota lDepok ldidapatkan lhasil l0,00 l< 

l0,05 lbahwa lterdapat lhubungan lantara lUnsafe 

lAction ldengan lkecelakaan lkerja lpada 

lpengendara lojek lonline ldi lKota lDepok. 

lBerdasarkan ltabel l4.8 ldiketahui lDistribusi 

lFrekuensi lHubungan lUnsafe lAction ldan 

lUnsafe lCondition ldengan lkecelakaan lkerja 

lpada lpengendara lojek lonline ldi lKota lDepok 

ldidapatkan lhasil l0.030 l< l0,05 lbahwa lterdapat 

lhubungan lUnsafe lAction ldengan lkecelakaan 

lkerja lpada lpengendara lojek lonline ldi lKota 

lDepok. 

Perilaku lmerupakan lhasil ldaripada 

lsegala lmacam lpengalaman lserta linteraksi 

lmanusia ldengan llingkungan lyang lterwujud 

ldalam lbentuk lpengetahuan, lsikap ldan 

ltindakan. lUnsafe lAction lmerupakan 

lperbuatan lberbahaya ldari lmanusia lkarena 

l80-85% lkasus lkecelakaan ldisebabkan loleh l 

lmanusia, lunsafe laction l ljuga lsangat 

lmempengaruhi lterhadap lterjadinya 

lkecelakaan lakibat ltindakan-tindakan lyang 

ltidak laman latau lberbahaya lbagi lpara 

lpengendara lseperti ltidak lmenggunakan 

lpakaian lpelindung ldiri lsaat lberkendara, ltidak 

lmemeriksa lkendaraan lsebelum lbekerja ldan 

ltidak lmembatasi lkecepatan ldalam 

lberkendara. 

Hasil lpenelitian lini lsebanding ldengan 

lpenelitian lFelly lAprilia lKairupan, lDiana 

lVanda lDoda, lB.H. lRalph lKairupan lyang 

lberujudul l“Hubungan lantara lUnsafe lAction 

ldan lUnsafe lCondition ldengan lkecelakaan 

lkerja lpada lpengendara lojek lonline ldan lojek 

lpangkalan ldi lKota lManado ltahun l2019”. 

lBerdasarkan lhasil lyang ldidapatkan 

lresponden ldalam lpenelitian lini lterdiri ldari 

lumur ldan ljenis lkelamin. lSebanyak l118 

lresponden l(56.2%) ltermasuk lkedalam 

lketegori laman ltentang lUnsafe lAction. 

Jadi lkesimpulan lpenelitian lyang 

ldilakukan loleh lpeneliti ltentang lUnsafe 

lAction lsangat lberhubungan ldengan 

lkecelakaan lkerja lkarena lpengendara ldengan l 

lperilaku lkerja lyang lbaik lakan llebih lberhati-

hati ldalam lberkendara lsehingga ldapat 

lmencegah lterjadinya lUnsafe lAction ldalam 

lbekerja. 

b. Hubungan lUnsafe lCondition ldengan 

lkecelakaan lkerja lpada lpengendara lojek 

lonline ldi lKota lDepok l 

Berdasarkan ltabel l4.5 ldiketahui lbahwa 

ldistribusi lfrekuensi lUnsafe lCondition ldari l89 

lresponden lSebagian lbesar l(43.8%) lmemiliki 

lperilaku lberat l lyaitu lsebanyak l39 lresponden. 

lBerdasarkan ltabel l4.7 ldiketahui ldistribusi 

lfrekuensi lUnsafe lCondition ldengan 

lkecelakaan lkerja lpada lpengendara lojek 

lonline ldi lKota lDepok ldidapatkan lhasil l0,00 l< 

l0,05 lbahwa lterdapat lhubungan lantara lUnsafe 

lCondition ldengan lkecelakaan lkerja lpada 

lpengendara lojek lonline ldi lKota lDepok. 

lBerdasarkan ltabel l4.8 ldiketahui lDistribusi 

lFrekuensi lHubungan lUnsafe lAction ldan 

lUnsafe lCondition ldengan lkecelakaan lkerja 

lpada lpengendara lojek lonline ldi lKota lDepok 

ldidapatkan lhasil l0.101 l> l0,05 lbahwa ltidak 

lterdapat lhubungan lUnsafe lCondition ldengan 



lkecelakaan lkerja lpada lpengendara lojek 

lonline ldi lKota lDepok. 

Perilaku lmerupakan lhasil ldaripada 

lsegala lmacam lpengalaman lserta linteraksi 

lmanusia ldengan llingkungan lyang lterwujud 

ldalam lbentuk lpengetahuan, lsikap ldan 

ltindakan l. lUnsafe lCondition lmerupakan 

lkondisi llingkungan lyang ldapat lmenyebabkan 

lkecelakaan, lpengetahuan lunsafe lcondition 

ltidak lmempengaruhi lterhadap lterjadinya 

lkecelakaan lakibat ldari lpengetahuan lyang 

lkurang ltentang lkondisi llingkungan lyang 

ltidak laman lseperti lkondisi ljalanan lyang 

lberlubang, lkondisi lpencahayaan ljalan lyang 

lkurang ldan lkondisi ljalanan lyang lsempit. 

Hasil lpenelitian lini lsebanding ldengan 

lpenelitian lFelly lAprilia lKairupan, lDiana 

lVanda lDoda, lB.H. lRalph lKairupan lyang 

lberujudul l“Hubungan lantara lUnsafe lAction 

ldan lUnsafe lCondition ldengan lkecelakaan 

lkerja lpada lpengendara lojek lonline ldan lojek 

lpangkalan ldi lKota lManado ltahun l2019”. 

lBerdasarkan lhasil lyangu ldidapatkan 

lresponden ldalam lpenelitian lini lterdiri ldari 

lumur ldan ljenis lkelamin. lSebanyak l111 

lresponden l(52.9%) ltermasuk lke ldalam 

lketegori lkurang ltentang lUnsafe lCondition. 

Jadi lkesimpulan lpenelitian lyang 

ldilakukan loleh lpeneliti ltentang lUnsafe 

lCondition ltidak lberhubungan ldengan 

lkecelakaan lkerja lkarena lpengendara lyang 

lbaik lakan llebih lberhati-hati ldalam 

lberkendara lsehingga ldapat lmencegah 

lterjadinya lkecelakaan latau lcedera lpada 

lmanusia lakibat lUnsafe lCondition l 

c. Distribusi lFrekuensi lHubungan lUnsafe 

lAction ldan lUnsafe lCondition ldengan 

lkecelakaan lkerja lpada lpengendara lojek 

lonline ldi lKota lDepok. 

Berdasarkan ltabel l4.1 ldiketahui lbahwa 

lkarakteristik lresponden lberdasarkan lusia ldari 

l89 lresponden lSebagian lbesar l(50.6%) l lyaitu 

lberusia l26-45 ltahun lsebanyak l45 lresponden. 

lBerdasarkan ltabel l4.2 ldiketahui lbahwa 

lkarakteristik lresponden lberdasarkan ljenis 

lkelamin ldari l89 lresponden lSebagian lbesar 

l(79.8%) l lyaitu lmemiliki ljenis lkelamin llaki-

laki lsebanyak l71 lresponden. lBerdasarkan 

ltabel l4.8 ldiketahui lDistribusi lFrekuensi 

lHubungan lUnsafe lAction ldan lUnsafe 

lCondition ldengan lkecelakaan lkerja lpada 

lpengendara lojek lonline ldi lKota lDepok 

ldidapatkan lhasil l0.030 l< l0,05 lbahwa lterdapat 

lpengaruh lUnsafe lAction ldengan lkecelakaan 

lkerja lpada lpengendara lojek lonline ldi lKota 

lDepok. l 

Perilaku lmerupakan lhasil ldaripada 

lsegala lmacam lpengalaman lserta linteraksi 

lmanusia ldengan llingkungan lyang lterwujud 

ldalam lbentuk lpengetahuan, lsikap ldan 

ltindakan. lUnsafe lAction lmerupakan 

lperbuatan lberbahaya ldari lmanusia lkarena 

l80-85% lkasus lkecelakaan ldisebabkan loleh l 

lmanusia, lunsafe laction l ljuga lsangat 

lmempengaruhi lterhadap lterjadinya 

lkecelakaan lakibat ltindakan-tindakan lyang 

ltidak laman latau lberbahaya lbagi lpara 

lpengendara lseperti ltidak lmenggunakan 

lpakaian lpelindung ldiri lsaat lberkendara, ltidak 

lmemeriksa lkendaraan lsebelum lbekerja ldan 

ltidak lmembatasi lkecepatan ldalam 



lberkendara. lUnsafe lCondition lmerupakan 

lkondisi llingkungan lyang ldapat lmenyebabkan 

lkecelakaan, lpengetahuan lunsafe lcondition 

ltidak lmempengaruhi lterhadap lterjadinya 

lkecelakaan lakibat ldari lpengetahuan lyang 

lkurang ltentang lkondisi llingkungan lyang 

ltidak laman lseperti lkondisi ljalanan lyang 

lberlubang, lkondisi lpencahayaan ljalan lyang 

lkurang ldan lkondisi ljalanan lyang lsempit. 

Jadi lkesimpulan lpenelitian lyang 

ldilakukan loleh lpeneliti ltentang lUnsafe 

lAction lsangat lberhubungan ldengan 

lkecelakaan lkerja lkarena lpengendara ldengan l 

lperilaku lkerja lyang lbaik lakan llebih lberhati-

hati ldalam lberkendara lsehingga ldapat 

lmencegah lterjadinya lUnsafe lAction ldalam 

lbekerja. lSedangkan lUnsafe lCondition ltidak 

lberhubungan ldengan lkecelakaan lkerja 

lkarena lpengendara ldengan lpengetahuan 

lyang lbaik lakan llebih lberhati-hati ldalam 

lberkendara lsehingga ldapat lmencegah 

lterjadinya lkecelakaan latau lcedera lpada 

lmanusia lakibat lUnsafe lCondition 

SIMPULAN 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang 

ldilakukan lmengenai lHubungan lantara 

lUnsafe lAction ldan lUnsafe lCondition ldengan 

lkecelakaan lkerja lpada lpengendara lojek 

lonline ldi lKota lDepok, lmaka ldapat ldiambil 

lkesimpulan l: 

a. Berdasarkan ltabel l4.4 ldiketahui lbahwa 

ldistribusi lfrekuensi lUnsafe lAction ldari 

l89 lresponden lSebagian lbesar l(36.0%) 

lmemiliki lperilaku lringan l lyaitu 

lsebanyak l32 lresponden l 

b. Berdasarkan ltabel l4.5 ldiketahui lbahwa 

ldistribusi lfrekuensi lUnsafe lConditiom 

ldari l89 lresponden lSebagian lbesar 

l(43.8%) lmemiliki lperilaku lberat l lyaitu 

lsebanyak l39 lresponden. 

c. Berdasarkan ltabel l4.6 ldiketahui 

ldistribusi lfrekuensi lUnsafe lAction 

ldengan lkecelakaan lkerja lpada 

lpengendara lojek lonline ldi lKota lDepok 

ldidapatkan lhasil l0,00 l< l0,05 lbahwa 

lterdapat lhubungan lantara lUnsafe 

lAction ldengan 

d. Berdasarkan ltabel l4.7 ldiketahui 

ldistribusi lfrekuensi lUnsafe lCondition 

ldengan lkecelakaan lkerja lpada 

lpengendara lojek lonline ldi lKota lDepok 

ldidapatkan lhasil l0,00 l< l0,05 lbahwa 

lterdapat lhubungan lantara lUnsafe 

lCondition ldengan lkecelakaan lkerja 

lpada lpengendara lojek lonline ldi lKota 

lDepok. 

e. Berdasarkan ltabel l4.8 ldiketahui 

lDistribusi lFrekuensi lHubungan 

lUnsafe lAction ldan lUnsafe lCondition 

ldengan lkecelakaan lkerja lpada 

lpengendara lojek lonline ldi lKota lDepok 

ldidapatkan lhasil l0.030 l< l0,05 lbahwa 

lterdapat lhubungan lUnsafe lAction 

ldengan lkecelakaan lkerja lpada 

lpengendara lojek lonline ldi lKota 

lDepok. 

SARAN 

Berdasarkan lpada lkesimpulan 

ldiatas, lada lbeberapa lhal lyang lpeneliti 

lsarankan, lantara llain l l: 

a. Saran lTeoritis 



Disarankan luntuk llebih 

lmenambah lwawasan lilmu 

lpengetahuan lyaitu lilmu lKesehatan 

lmasyarakat ldan lkeselamatan lkerja 

lkhususnya lpada lkecelakaan lkerja. 

b. Saran lPraktis 

1) Bagi lPeneliti 

Disarankan luntuk ldi 

lpraktikan lwawasan ldan 

lpengetahuan lserta lpengalaman 

lbagi lpeniliti ldalam lmenerapkan 

lilmu lyang ldiperoleh lselama 

lPendidikan lsecara llangsung ldi 

llapangan. 

2) Bagi lResponden l 

Disarankan luntuk ldapat 

lmenerapkan lkeselamatan lkerja 

ldalam lberkendara luntuk 

lmeminimalisirkan lterjadinya 

lkecelakan lkerja lakibat lUnsafe 

lAction ldan lUnsafe lCondition. 

3) Bagi lPeneliti lSelanjutnya 

Disarankan luntuk 

ldigunakan lsebagai lbahan 

lreferensi lbagi lpeneliti 

lselanjutnya lyang lakan 

lmelakukan lpenelitian 

lkhususnya ldalam lmasalah 

lkeselamatan ldan lKesehatan 

lkerja ldi lmasyarakat. 
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